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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Kebutuhan komoditas hasil ternak khususnya susu sapi dari tahun ke 
tahun terus meningkat seiring dengan meningkatnya populasi penduduk, 
tingkat pendapatan dan kesadaran akan nutrisi pangan. Walaupun 
perkembangan populasi sapi perah ada indikasi mengalami peningkatan 
namun produktifitas perindividu ternak dalam menghasilkan susu masih 
rendah sehingga produksi susu secara total mengalami peningkatan tetapi 
belum memenuhi kebutuhan. 
  Permasalahan yang sering dihadapi para peternak sapi perah dalam 
meningkatkan produktivitas sapi diantaranya penyediaan pakan terlebih saat 
musim kemarau dan permasalahan dalam peningkatan produktifitas ternak 
adalah faktor kualitas pakan. Penurunan kualitas pakan yang ditandai oleh 
rendahnya daya cerna, kandungan nutrien dan tidak seimbangnya nutrien 
prekursor pendukung pertumbuhan mikrobia rumen dan produksi ternak. 
Pengukuran daya cerna adalah suatu usaha menentukan jumlah zat 
makanan yang diserap dalam tractus gastrointestinalis (Anggorodi, 1990). 
Tingkat kecernaan umumnya didefinisikan sebagai pakan tercerna persatuan 
waktu, dinyatakan jumlah perhari (Wodzicka et al., 1993). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi kecernaan pakan atau ransum adalah komposisi pakan, daya 
cerna, protein kasar, komposisi ransum, penyiapan pakan, faktor hewan, dan 
jumlah pakan (Tillman et al., 1991). 
Kadar protein yang rendah memerlukan pengolahan pakan agar 
meningkatkan kandungan protein. Penggunakan pakan agar lebih optimal 
dilakukan fermentasi pada jerami padi. Fermentasi adalah suatu metode untuk 
meningkatkan nutrien suatu pakan dan nilai manfaat bahan pakan asal. 
Tujuan fermentasi bukan hanya untuk mengawetkan pakan tetapi juga 
meningkatkan protein kasar dan palabilitas karena mengubah aroma menjadi 
lebih baik dari bahan asal. Pakan yang mengalami fermentasi mempunyai 
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nilai nutrien yang lebih tinggi dibanding bahan asal. Fermentasi juga dapat 
mengurangi aktifitas zat anti nutrien (Winarno et al., 1980). 
L-Carnitin adalah senyawa yang mengandung nitrogen dengan berat 
molekul rendah (Montgomery et al., 1993). L-Carnitin membantu oksidasi 
asam lemak rantai panjang kedalam mitokondria dan merangsang tindakan 
penghematan protein dengan meningkatkan energi (Hajibabaei et al, 2008). 
Ternak ruminansia menggunakan karbohidrat untuk sumber energi utama, 
sedangkan energi cadangan berasal dari lemak. Tujuan meningkatkan lemak 
dalam ransum ruminansia meningkatkan energi ransum dan memodifikasi 
komposisi asam lemak jaringan tubuh ruminansia (Soebarinoto et al., 1991). 
Minyak ikan lemuru merupakan salah satu sumber asam lemak tak jenuh 
ganda dan vitamin E tinggi yang mengandung EPA dan DHA. Pemberian 
minyak ikan lemuru secara langsung menyebabkan rumen mengalami 
hidrogenasis rumen dan anti mikroba selulotik yang menyebabkan gangguan 
aktifitas mikrobia rumen. Metode yang digunakan agar tidak terjadi gangguan 
mikrobia rumen tersebut dengan proteksi (Sudibya et al., 2009). 
Pengukuran daya cerna adalah suatu usaha menentukan jumlah zat 
makanan yang diserap dalam tractus gastrointestinalis (Anggorodi, 1990). 
Tingkat kecernaan umumnya didefinisikan sebagai pakan tercerna persatuan 
waktu, dinyatakan jumlahnya perhari (Wodzicka et al, 1993). Faktor–faktor 
yang mempengaruhi kecernaan pakan atau ransum adalah komposisi pakan, 
daya cerna, protein kasar, komposisi ransum, penyiapan pakan, faktor hewan, 
dan jumlah pakan (Tillman et al, 1991). 
B. Rumusan Masalah  
 Pakan merupakan salah satu faktor penting dalam usaha peternakan 
sapi. Kebutuhan pakan yang tercukupi sapi akan  mengalami pertumbuhan 
optimal. Usaha sapi perah tidak akan berhasil jika hanya mengandalkan pakan 
jerami padi sebagai pakan utamanya. Untuk mencapai produksi yang 
maksimal maka diperlukan pakan konsentrat untuk melengkapi nutrien yang 
disediakan jerami padi. Penggunaan pakan konsentrat dalam  jumlah tinggi  
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perlu diperhatikan, karena menentukan besar kecilnya biaya  produksi 
sekaligus besar kecilnya keuntungan. Karena secara umum harga  konsentrat 
lebih mahal daripada hijauan. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya mencari 
bahan pakan yang harganya murah, mudah didapat dan sedikit berkompetisi 
penggunaannya dengan ternak lain. 
 Jerami padi merupakan limbah pertanian dapat mencemari lingkungan 
hidup apabila tidak ditangani dengan baik, pemanfaatan jerami padi sebagai 
pakan ternak didukung dengan dapat meningkatkan kualitas jerami padi 
tersebut melalui proses fermentasi. Masa laktasi sapi perah merupakan 
periode kritis bagi kinerja sapi perah khususnya yang berproduksi tinggi, pada 
masa ini sering ditandai dengan tidak tercukupinya kebutuhan nutrien 
terutama energi untuk mendukung produksi susu yang tinggi. Akibat yang 
ditimbulkan adalah sapi perah dapat mengalami defisit energi sehingga sapi 
akan memobilisasi energi tubuhnya.  
 L-Carnitin berfungsi membantu oksidasi asam lemak rantai panjang 
kedalam miktokondria dan merangsang tindakan penghematan protein dengan 
meningkatkan energi. Minyak ikan lemuru sebagai sumber energi dan kaya 
akan kandungan asam lemak tak jenuh rantai panjang terutama asam lemak 
omega-3. Penambahan L-Carnitin diharapkan dapat membantu minyak ikan 
lemuru agar dapat berfungsi maksimal. 
 Kombinasi L-Carnitin dan minyak ikan lemuru dalam ransum dapat 
menaikan kecernaan nutrien. Nilai kecernaan protein kasar dan serat kasar 
juga ikut naik dikarenakan kenaikan kecernaan nutrien. 
C. Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi asam 
lemak ikan lemuru terproteksi dan L-Carnitin dalam ransum jerami padi 
fermentasi terhadap konsumsi protein kasar, kecernaan protein kasar, 
konsumsi serat kasar dan kecernaan serat kasar pada ransum sapi perah PFH 
laktasi. 
 
